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ABSTRACT

Pigs have a very important value for the people in NTT. Apart from being
farm animals that have economic value, pigs also have an important role in the
socio-cultural and religious life in NTT. Given its important role for the communi-
ty, pigs need serious attention to avoid various disease threats, one of which is
Hog cholera (HC). One of the effective ways to prevent HC disease that can be
done is by implementing strict biosecurity and sanitation. The purpose of this re-
search is to learn how the practice of biosecurity and sanitation by pig farmers is
one of the most important efforts in preventing the spread of HC disease in the
Kota Raja Sub-District, Kupang City. The data in this study were obtained
through direct interviews with pig farmers in the Kota Raja Sub-District, Kupang
City, and analyzed with descriptive statistics. The results showed that the level of
HC vaccination was still low at 10.9%, and there were still many farmers who
carried out risky practices for HC transmission such as consuming or trading pigs
that died from sickness 29.1%, throwing away pig carcasses that died from sick-
ness 5%, back yard slaughtering 40%, disposing of slaughtering waste into the
environment 9.1%. In conclusion, the practice of biosecurity and sanitation car-
ried out by pig farmers in the Kota Raja Sub-District, Kupang City still needs to
be improved. There are still some pig farmers who practice practices that are
risky for disease transmission in pigs, especially Hog cholera.
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PENDAHULUAN

Babi memiliki nilai yang san- paling banyak dipelihara oleh
gat penting bagi masyarakat di NTT. masyarakat di NTT dibanding jenis
Selain sebagai hewan ternak yang ternak yang lainnya (ANTARA,
memiliki nilai ekonomis, babi juga 2017). Mengingat pentingnya ternak
memiliki peranan yang penting da- babi bagi masyarakat NTT maka
lam kehidupan social budaya dan pemeliharaan ternak babi perlu
agama di NTT (Leslie et al., 2015). mendapat perhatian serius agar
Ternak babi juga adalah ternak yang terhindar dari berbagai ancaman
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penyakit salah satunya adalah penya-
kit Hog cholera (HC).

Hog cholera (HC) adalah
penyakit menular yang sangat ganas
yang disebabkan oleh virus dan tidak
dapat diobati, babi-babi yang
terserang penyakit ini harus dibunuh
dan karkasnya dikubur atau dibakar
(OIE, 2009). Menurut Van Oirschot
et al. (1987) peternakan babi belum
sepenuhnya terlindungi dari HC, sis-
tem pengontrolan kesehatan babi
sebelum dimasukan ke kandang be-
lum tersedia, sebagian peternak
membeli babi dari pasara atau
penjual tanpa jaminan kesehatan, dan
masih banyak peternakan yang masih
bersifat tradisional yang sulit untuk
dilakukan pembersihan dan desin-
feksi.

Menurut OIE (2009), salah
satu cara yang efektif untuk
mencegah penyakit HC yang dapat
dilakukan adalah dengan penerapan
biosekuriti dan sanitasi dan dalam
hal ini komunikasi yang baik antara
peternak, pemerintah dan dokter he-
wan praktek (tenaga lapangan) san-
gat perlu untuk dijalin untuk mem-
bentuk suatu sistem pelaporan pen-
yakit yang efektif terkait kejadian
HC. Secara medis pencegahan juga
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dapat dilakukan dengan melakukan
vaksinasi. Sebagai respon terhadap
kejadian suatu wabah HC, pembu-
atan zona infeksi dengan mengontrol
pergerakan hewan, investigasi epi-
demiology secara menyeluruh, serta
surveilens di zona terinfeksi dan
sekitarnya juga diperlukan. Masih
menurut OIE (2009), biosekuriti dan
sanitasi di tingkat peternakan dapat
dilakukan dengan melakukan karan-
tina terhadap babi sebelum di-
masukan ke dalam kandang, sterilisali
atau tidak sama sekali memberian
pakan dari makan sisa dan sisa-sisa
limbah hewan, serta pengontrolan
terhadap babi liar di sekitar peter-
nakan.

Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari
bagaimana praktik biosekuriti dan
sanitasi oleh peternak babi sebagai
salah satu upaya terpenting dalam
pencegahan penyebaran penyakit
Hog cholera di wilayah Kecamatan
Kota Raja Kota Kupang.Penelitian
sebelumnya belum  memberikan
gambaran tentang bagaimana praktik
biosekuriti dan sanitasi terkait upaya
pengendalian penyakit HC oleh pe-
ternak babi di wilayah Kota Raja Ko-
ta Kupang.

METODOLOGI
Penelitian  ini  dilakukan penelitian ini berasal dari 3 ke-
dengan kajian lintas seksional. lurahan  dengan  populasi  babi

Kuesioner terstruktur dipakai sebagai
alat mengumpulkan data melalui
wawancara langsung terhadap re-
sponden yang terlibat dalam
penelitian ini. Responden dalam
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tertinggi di Kecamatan Kota Raja
Kota Kupang. Pemilihan responden
secara random sederhana
menggunakan data peternak babi
yang dimiliki paramedis di kelurahan
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Bakunase |1, Bakunase, dan Airnona.
Responden dalam penelitian ini ada-
lah peternak babi yang sedang me-
melihara babi pada saat penelitian
dilakukan. Data dianalisis dengan
statistik deskriptif.

Jumlah sampel (responden)
dihitung dengan tingkat kepercayaan
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95%, asumsi peternak babi yang te-
lah memvaksinasi babinya sebesar
5,4%, (Malo Bulu et al., 2011) dan
galat 6%, maka diperoleh sejumlah
55 peternak babi/responden/sampel.
Rumus perhitungan sampel adalah
sebagai berikut ini :

1.96°P(1—P)
n = d:
Dimana :
n = Jumlah sampel
P = Proporsi
d = Galat

(Thrusfield, 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktik biosekuriti dan sani-
tasi yang telah dilakukan oleh peter-
nak babi di Kecamatan Kota Raja
dapat dilihat dalam Tabel 1. Tingkat
praktik vaksinasi sebagai salah satu
aspek penting dalam pengendalian
penyakit HC yang sangat penting
hanya dilakukan oleh sebanyak
10,9% (6 orang) responden. Hasil
ini lebih tinggi dari survei yang
pernah dilakukan oleh Malo Bulu et
al. pada tahun 2011 di wilayah Ti-
mor bagian barat yaitu sebesar 5,4%,
akan tetapi tingkat vaksinasi 10,9%
belum cukup baik untuk mengen-
dalikan penyebaran penyakit HC di
wilayah  ini.  Dalam  laporan
penelitian oleh Ratundima, dkk
(2012) tentang efektivitas vaksinasi
HC di NTT, hanya 51,1 % babi yang
divaksin yang terdeteksi antibody
terhadap HC yang menunjukan bah-
wa efektivitas vaksinasi HC di NTT
masih rendah, sehingga untuk men-
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capai cakupan vaksinassi yang
protektif diperlukan tingkat vaksinasi
yang lebih tinggi.

Tindakan sanitasi dan biose-
kuriti lainnya yang penting untuk
dilakukan selain melakukan vaksi-
nasi  adalah: praktik menjaga
kebersihan kandang dan peralatann-
ya, karantina terhadap babi yang baru
dibeli dengan babi lama yang sudah
ada di kandang, karantina babi yang
sakit dari babi yang sehat, tidak
mengkonsumsi/memperjual belikan
produk dari babi yang sakit atau mati
diduga HC, dan juga tidak
melakukan kegiatan pemotongan ba-
bi di rumah.

Untuk  praktik  menjaga
kebersihan baik kandang maupun
peralatan hampir semua peternak ba-
bi di Kecamatan Kota Raja sudah
memiliki praktik yang baik. Untuk
aktivitas pemotongan babi yang mati
akibat sakit untuk tujuan konsumsi
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sendiri dan atau diperjualbelikan, 16
orang responden (29,1%) menjawab
bahwa  mereka masih  masih
melakukan praktik tersebut dan 39
orang responden (70,9%) menjawab
tidak melakukan praktik tersebut.
Dari 39 orang responden (70,9%)
yang menjawab tidak melakukan
praktik pemotongan babi yang mati
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akibat sakit untuk tujuan konsumsi
sendiri dan atau diperjualbelikan ada
20,5% (8 orang) yang melakukan
tindakan berisiko lainnya terhadap
penyebaran penyakit HC, vyaitu
dengan membuang begitu saja
bangkai babi yang mati akibat sakit
ke lingkungan.

Tabel 1. Praktik biosekuriti dan sanitasi yang dilakukan oleh peternak babi di

Kecamatan Kota Raja

Aspek Biosekuriti dan Sanitasi

Jumlah Responden Persentase (%)

(Orang)

Vaksinasi

Ya 6 10,9

Tidak 49 89,1
Membersihkan kandang

Ya 54 98

Tidak 1 2
Frekuesi membersihkan kandang

< 1 kali/hari 1 15

1/ hari 48 88,9

> 1 kali/ hari 5 9,6
Bahan untuk membersihkan kandang

Air 54 98

Air + Sabun 4 7,4

Air + EM4 3 55
Membersihkan peralatan kandang

Ya 53 96,4

Tidak 2 3,6
Memisahkan babi baru

Ya 44 80

Tidak 11 20
Memisahkan babi sakit

Ya 44 80

Tidak 11 20
Memotong/mengkonsumsi babi sakit/mati

Ya 16 29,1

Tidak 39 70,9
Pemusnahan bangkai babi mati

Kubur 31 79,5

Dibuang begitu saja 8 20,5
Penyembelihan babi di rumah

Ya 22 40

Tidak 33 60
Tujuan menyembelih

Dikonsumsi sendiri 4 18,9

Sebagian dikonsumsi dan sebagian dijual 18 81,1
Pemusnahan sampah sisa penyembelihan

Kubur 15 68,2

Bakar 5 22,7

Dibuang begitu saja 2 9,1
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Aktivitas memotong atau
menyembelih babi di rumah adalah
salah satu juga faktor yang juga
berisiko terhadap penyebaran penya-
kit HC. 22 (40%) orang responden
peternak babi di Kecamatan Kota
Raja menjawab masih melakukan
aktivitas penyembelihan babi di ru-
mah, dimana 4 orang (18,9%) me-
nyembelih babi untuk dikonsumsi
sendiri dan 18 orang (81,1%) me-
nyembelih babi untuk dikonsumsi
sendiri sebagian dan sebagiannya
lagi untuk diperjualbelikan. Dari 22
(40%) orang yang masih melakukan
kegiatan penyembelihan babi di ru-
mah, hanya 2 orang (9,1%) yang
membuang begitu saja sampah sisa
pemotongan ke lingkungan, sementa-
ra responden yang lainnya membakar
atau mengubur sampah sisa pemo-
tongan babi di rumah.
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Daging babi dan produk
olahan daging babi adalah salah satu
sumber penting yang berpotensi me-
nyebarkan virus HC. Menurut
McLachlan and Dubovi (2011), virus
HC dapat bertahan selama bertahun-
tahun dalam daging babi beku dan
olahan daging babi beku. Oleh kare-
na itu praktik memotong atau me-
nyembelih babi dirumah yang dis-
ertai dengan penanganan limbah sisa
pemotongan yang tidak sesuai dapat
mencemari lingkungan dan menjadi
sumber penularan virus HC. Mem-
beri makan babi dari sampah dan
makanan sisa (sisa warung maupun
sisa makanan dari rumah) juga men-
jadi salah satu jalur penularan yang
penting. Untuk itu sangat disarankan
untuk memasak terlebih dahulu ma-
kanan sisa yang akan dijadikan pa-
kan babi (Murphy et al., 1999).

KESIMPULAN

Praktik biosekuriti dan sani-
tasi yang dilakukan oleh peternak
babi di wilayah Kecamatan Kota Ra-
ja Kota Kupang masih belum sem-
purna. Masih ada sebagian peternak
babi yang melakukan praktik yang
menjadi faktor risiko terhadap penu-
laran penyakit pada babi terutama
penyakit Hog cholera, seperti: me-
nyembelih babi dirumah, membuang
limbah hasil sembelihan keling-

kungan, dan memberi makan babi
dari sisa sembelihan dan sisa limbah
rumah tangga tanpa dimasak terlebih
dahulu. Untuk meningkatkan
kesadaran peternak babi akan pent-
ingnya biosekutiti dan sanitasi ter-
hadap pencegahan penularan penya-
kit maka perlu dilakukan penyuluhan
baik oleh pemerintah maupun insti-
tusi pendidikan seperti Fakultas
Kedokteran Hewan Undana.
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